
Andi  Syarifuddin  Resmi  Dilantik
Sebagai Anggota DPRD Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Politisi  Partai  Gerindra Andi  Syarifuddin,  anggota
DPRD  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)  terpilih,  resmi  dilantik  untuk  periode
2024-2029 pada acara pengambilan sumpah sebagai Anggota DPRD Sultra di
Phinisi Ballroom Claro Hotel Kendari, Senin (7/10/2024).

Pelantikan yang dihadiri  oleh sejumlah pejabat  daerah,  pengurus partai,  dan
masyarakat berlangsung khidmat.

Andi  Syarifuddin  berhasil  mengamankan  kursi  DPRD  Sultra  setelah  meraih
12.116  suara  dari  Daerah  Pemilihan  (Dapil)  Sultra  II  yang  meliputi  Konawe
Selatan dan Bombana, ia adalah peraih suara terbanyak di Partai Gerindra untuk
Caleg DPRD Sulawesi Tenggara.

Kepada  awak  media,  Andi  Syarifuddin  menegaskan  komitmennya  untuk
memperjuangkan  kesejahteraan  petani  di  Konawe  Selatan  dan  Bombana.

“Para petani adalah tulang punggung ekonomi daerah ini. Mereka membutuhkan
perhatian lebih dalam kebijakan pertanian,  infrastruktur,  dan akses teknologi
serta pasar,” ujarnya.

Sebagai  wakil  rakyat,  Syarifuddin  berjanji  akan  menjalankan fungsi  legislasi,
anggaran, dan pengawasan dengan fokus utama pada sektor pertanian.

Ia menekankan pentingnya kebijakan yang berpihak pada petani,  memastikan
aspirasi  masyarakat  terwujud  dalam  bentuk  program  dan  tindakan  nyata  di
DPRD.

Andi  Syarifuddin  yang  memiliki  pengalaman  lebih  dari  30  tahun  di  dunia
birokrasi, menyatakan kesiapannya untuk mengemban tugas di komisi manapun
yang ditugaskan.

“Saya siap ditempatkan di komisi manapun, yang penting adalah aspirasi rakyat
tersampaikan dan diimplementasikan,” tegasnya.

Di balik pelantikannya, nama Syarifuddin disebut-sebut sebagai kandidat kuat
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untuk posisi Wakil Ketua DPRD Sultra dari Partai Gerindra, mengingat jumlah
suara yang diraihnya.

Namun,  Syarifuddin  merespons  dengan  rendah  hati,  menyatakan  bahwa
keputusan  tersebut  adalah  wewenang  partai.

“Kalau soal itu, saya tidak tahu, kita tunggu saja keputusan partai,” tandasnya.


